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ABSTRAK

INDAH MAGFIRAH. 10519 11098 18. 2022 Penerapan Model Pembelajaran
Audio Tutorial Dalam Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar PAI di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang (di Bimbing oleh
Muhammad Ali Bakri dan Sitti Satriani)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Penerapan Model
Pembelajaran Audio Tutorial terhadap Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskripstif dimana suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian yang
apabila di lihat berdasarkan tempatnya merupakan penelitian lapangan, yakni
peneliti turun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang akurat
yang ada hubungannya dengan judul. Sumber data pada penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru dan siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk menganalisis data menggunakan
pendekatan deskripstif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, penerapan model pembelajaran
Audio Tutorial yaitu berupa bimbingan, bantuan petunjuk, arahan dan motivasi
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi belajar siswa, agar siswa belajar secara efektif dan
efisien dengan penerapan media audio tutorial berupa video pembelajaran.

Kedua, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalamannya dalam belajar. Cara mengajar seorang guru
berpengaruh terhadap proses pembelajaran karena guru harus mampu memberikan
informasi dan sebagai fasilitator sehingga dengan penerapan media audio tutonal
dalam pembelajaran maka siswa yang tadinya kurang berperan aktif menjadi
membaik karena didukubg dengan alat-alat teknologi yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Ketiga, kendala dalam penerapan media audio tutorial yaitu video
pembelajaran yang telah di buat guru terkadang volumenya terlalu kecil dan
terlalu besar.

Kata kunci: Model Pembelajaran Audio Tutorial, Hasil Belajar PAL
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BABI
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam terdiri dari tiga kata, yaitu kata Pendidikan Agama
dan Islam. Kata pendidikan berasal dari kata didik yang artinya memelihara dan
memben latihan, mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Agama berasal dan dua
kata sangsekerta yaitu, kata A dan GAMA, dimana A adalah tidak, dan GAMA adalah
kacau, jadi agama adalah tidak kacau dan diwariskan secara turun-temurun.' Agama
yakni Agama [slam yang di bawa oleh Nabi Muhammad SAW. lalah apa yang
diturunkan kedalam Alquran dan Sunnah yang shahih berupa perintah-perintah dan
larangan-larangan serta petunjuk untuk kebaikan manusia baik di duma maupun di
akhirat. *

Pendidikan agama islam adalah salah satu mata pelajaran yang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati dan
mengamalkan hukum islam yang kemudian menjadi dasar kehidupan manusia
melalui kegiatan, pengajaran, pengamalan, dan pembiasaan.

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
disadari atau disegaja. Aktivitas ini menunjukkan pada keaktifan seseorang
dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan
pada dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan
belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental
seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar,

namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar

! Abuddin Nata, Metodoligi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrapindo Persada. 2010) h, 9
- Pimpinan Putusan Muhammadivah, Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015) h. 278.



tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegitan
belajar.’

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang berisi serangkaian
pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa ini merupakan syarat utama
bagi berlangsungnya proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang tepat, yang mampu meningktkan kemampuan
berfikir dan keterampilan belajar mandiri siswa yang dapat meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa adalah audio tutorial yaitu suatu bimbingan
pembelajaran dalam bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan,
dan motivasi agar siswa belajar secara efisien dan efektif dengan audio (alat-
alat teknologi pendidikan).

Pembelajaran  yang efektif adalah pembelajaran vyang mampu
mengkondisikan siswa untuk mempunyai motivasi belajar, salah satunya
kewajiban pendidik untuk memenuhi kewajiban tersebut adalah dengan
memanfaatkan model dalam kegiatan pembelajaran. Diantara model
pembelajaran yang dimaksud adalah media audio tutorial. Hakikat
pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar yang bukan saja
terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses

pembelajaran yang efektif mampu memberikan pemahaman yang baik,

3 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h 36









kecerdasan, ketekutan, kesempatan dan mutu serta dapat memberikan
perubahan perilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka.’

Di samping itu dalam dunia pendidikan tentunya ada yang dikatakan
sebagai proses pendidikan, proses adalah urutan kegiatan yang berlangsung
berkesinambungan, bertahap, bergilir, berkesinambungan dan terpadu, yang
secara keseluruhan dan memberikan karakteristik terhadap belajar mengajar.

Upaya peningkatan hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pendidikan
nasional, ketiga aspek tersebut harus diperhatikan sehingga proses belajar
mengajar tidak hanya pada pemahaman siswa tetapi juga penerapan atau
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena pada dasarnya
pendidikan bukanlah sekedar proses transformasi pengetahuan.

Maka dari itu, dalam rangka mencapai tujuan nasional, terutama dalam
rangka meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka
Pendidikan Agama Islam di sekolah perluh dilaksanakan secara efektif
schingga dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional.
Untuk mencapai tujuan tersebut model pembelajaran audio tutorial siswa
dituntut terlibat secara aktif karena siswa harus menentukan konsep-konsepnya
secara mandiri dalam upaya memecahkan suatu masalah diperlukan kreativitas
siswa untuk berfikir dan melahirkan ide-ide baru termasuk juga dalam
mewujudkan kehidupan manusia yang bertman dan bertaqwa.

Karena itu Pendidikan Agama yakni Pendidikan Agama Islam perluh

diberikan kepada anak baik di sekolah maupun di luar sekolah. Pendidikan

Sri Esti Wuryani Djiwndono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo, 2002), h. 226-
227



Agama Islam adalah usaha bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar
setelah pendidikannya sebagai pegangan hidup.’ Sebagaimana Allah SWT

berfirman dalam Alquran surah Yunus (10): 57:
sy silall il ity 20 on Le 2 Khels B 00T G0
Osiadall 42255

Terjemahannya:

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman.”®

Ayat tersebut mengandung arti bahwa manusia senantiasa di peringatkan
untuk menuntut ilmu dengan jalan belajar, sehingga dengan demikian kita
dapat menyelesaikan berbagaimacam permasalahan-permasalahan dalam hidup
yang dapat memberikan penyakit-penyakit dalam hati, dengan adanya petunjuk
dari Allah untuk orang-orang yang beriman maka itu merupakan rahmat dari
Allah Swt.

Penyesuaian peserta didik pada setiap masalah yang dihadapi benar-
benar terjadi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan
membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi, maka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dapat ditangani secara serius
dengan adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran yaitu model
pembelajaran audio tutorial dengan medel pembelajaran ini maka siswa akan

berinteraksi langsung dengan guru tanpa terbatasi oleh ruang dan waktu.

3Zakariah Darajat, /lmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara 1992, h. 86
*Kementrian Agama R, AI-Qur’an Nur Qarim dan Terjemahannya, h. 165



Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan dengan guru
mata pelajaran Pendidikan agama islam pada 1 November 2021 di SMA
Muhammadiyah Kalosi yaitu siswa memiliki masalah diantaranya pendidik
kurang memberikan dorongan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di kelas di arahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, sehingga kemampuan berpikir
setiap siswa tidak akan di paksa untuk mengingatkan dan menimbun berbagai
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga peneliti mendapat
solusi yang perluh diterapakan di SMA Muhammadiyah Kalosi adalah
menerapkan model pembelajaran yang berhubungan dengan teknologi agar
siswa mampu belajar secara mandiri, kompeten, manusia yang beriman kepada
tuhan yang maha esa, berpengetahuan luas dan bisa melatih kemampuan
belajarnya. Selain itu, dengan adanya suatu teknologi tersebut guru dapat
menerapkan berbagai media yang cocok dengan kebutuhan siswa dan tujuan
dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Media juga dapat membantu
mempermudah guru untuk mengefektifkan proses pembelajaran lebih menarik,
khususnya pada pembelajaran tematik.’

Berdasarkan latar belakang di atas dan mengingat akan pentingnya
penerapan model pembelajaran audio tutorial dalam meningkatkan kualitas
hasil belajar, jadi guru dituntut melakukan berbagai macam model

pembelajaran dalam setiap materi yang akan disajikan dalam proses belajar

7 Observasi awal, Dilaksanakan Pada tanggal 1 November 2021,




mengajar agar berdampak baik terhadap peningkatan mutu Pendidikan Agama
Islam itu sendiri. Dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa
tentunya mereka mengalami kesulitan, oleh karena itu perlu adanya bimbingan
guru (tutor) baik secara langsung maupun tidak langsung.

Maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang:
“Penerapan Model Pembelajaran Audio Tutorial Dalam Meningkatkan
Kualitas Hasil Belajar PAI di SMA Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang” dengan harapan penelitian ini dapat memberikan
tambahan referensi untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Audio

Tutorial dan Pengaruhnya Terhadap Penigkatan Kualitas Hasil Belajar PAL

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yaitu
sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk penggunaan Model Pembelajaran Audio Tutorial Siswa
di SMA Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang?

2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam Dengan Menggunakan
Metode Pembelajaran Audio Tutorial di SMA Muhammadiyah Kalosi
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang?

3. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan model
pembelajaran Audio Tutorial siswa di SMA Muhammadiyah Kalosi

Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang?




C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yaitu sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahut bentuk penerapan model pembelajaran audio tutorial di
SMA Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang

2. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang

3. Untuk mengetahui kendala vyang dihadapi dalam penerapan model
pembelajaran audio tutorial di SMA Muhammadivah Kalosi Kecamatan

Alla Kabupaten Enrekang

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis Penelitian ini sebagai ilmu pengetahuan dan diharapkan
mampu memberikan pemahaman kepada siswa siswi di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang mengenai
Model Pembelajaran Audio Tutorial

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti

Bagi peneliti manfaat penelitian adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan, pengalaman dan wawasan.

b) Bagi Guru




Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan kreasi baru
dalam mengajar, sehingga tidak monoton pada satu metode tertentu dan
membanty mempermudah dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

¢) Bagi Siswa

Bagi siswa agar menyadari pentingnya penggunaan media audio
tutorial sebagai media yang membantu dalam memahami materi
pelajaran serta dapat lebih memotivasi dirinya dalam pembelajaran

agama islam sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.




BABII
TINJAUAN TEORITIS
A. Model Pembelajaran Audio Tutorial
1. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran proses interaksi anatar pendidik dan peserta didik yang
pada hakekatnya merupakan penyediaan sistem lingkungan yang
mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri siswa dengan
mengoptimalkan pertumbuhan dan pengembangan potensi yang ada dalam
diri siap siswa tersebut. Dalam proses pembelajarn hendaknya dapat
menghindari siswa yang hanya dapat bertindak sebagai penonton dan
bersikap menerima pembelajarn begitu saja, sehingga dalam proses belajar
terjalin interaksi yang baik antara pendidik dengan peserta didik. Untuk
mengetahui  lebih lanjut mengenai pengertian pembelajaran, berikut
beberapa pengertian pembelajaran menurut para ahli diantaranya ialah:

a. Pembelajaran menurut Sudjana dalam buku Sagala menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan
belajar atau proses interaksi anatara pendidik dengan peserta didik dalam

proses pembelajaran.®

$Sagala, Svaiful. Konsep dan makna pembelajaran (Bandung Alfabeta, 2012), h. 28
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b. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.”

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulan bahwa Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dalam kegiatan belajar
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan
siswa yang saling bertukar pandanag atau informasi dalam setiap proses

pembelajaran.

. Pengertian Model Pembelajaran Audio Tuterial

Audic adalah suatu media untuk pengajran, yang dimaksudkan
sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita atau
piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar mengajar. '’

Pengertian dari Tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivast agar para
siswa belajar secara efesien dan efektif,'' pemberian bantuan berarti
membantu siswa dalam mempelajari materi modul. Petunjuk berarti
memberikan penjelasan tentang cara belajar secara efesien dan efektif.
Arahan berarti mengarahkan para siswa untuk mencapail tujuan masing-
masing modul. Motivasi berarti memberikan kegiatan para siswa dalam

mempelajari modul, mengajarkan tugas-tugas, dan mengikuti penilaian.

h. 169

? Salinan undang-undang RI NO 20 TAHUN 2003 tentang SISDIKNAS
'° Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’l, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 1997), h, 29
"' Abu Ahmadi dan Djoko Tri P. Stategi Belajar Mengajar, (Bandung; Pustaka Setia, 2005),
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Bimbingan berarti membantu para siswa memecahkan masalah-masalah
s1SWa.

Audio tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk
pemberian bimbingan bantuan, petunjuk, arahan dan motivasi para siswa
belajar secara efektif dan efesien dengan system modul yang didukung oleh
alat-alat teknologi pendidikan misalnya radio, audiotape dan slide. Modul
adalah satua unit program belajar mengajar yang secara terperinci
menggariskan tujuan instruksional yang akan dicapai dan topik yang akan
dijadikan pangkal proses belajar mengajar.'”

Pembelajaran tutorial sangat dibutuhkan oleh siswa yang dibimbing
melaksanakan kegiatan belajar mandiri yang bersumber dari modul-modul
dalam bidang studi tertentu. Belajar mandiri siswa diharapkan akan lebih
mampu mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan potenst yang
dimilikinya secara penuh. Dan siswa juga dapat menggunakan potensi
sumber belajar yang terdapat di sekitarnya. Selain itu siswa diharapkan lebih
terlatih untuk berfikir secara teratur, kritis, dan dapat menyelesaikan
masalah-masalah sehari-hari. Siswa dapat mencari dan mengembangkan
informasi yang bermakna baginya. =

Penyelesaian masalah yang dihadapi oleh siswa tentunya mereka
mengalami kesulitan, oleh sebab itu perluh adanya bimbingan guru (tutor)

baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung siswa dapat

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3 (Jakarta:

Balai Pustaka, 2005), h. 7

YNizamida, Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Isiam (Surabaya: Fakultas Tarbivah IAIN,

2001y, b 31
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bertatap muka langsung dengan guru. Adapun apabila siswa tidak dapat
bertatap muka dengan guru maka siswa dapat berkonsultasi dengan telefon,
radio atau dengan rekaman (audio tape) yang dapat dipergunakan sebagai
belajar siswa.

Yang termasuk ke dalam golongan audio adalah:"*
1. Radio Pendidikan

Radio menjadi media Pendidikan yang berguna bagi semua bentuk
yang tingkat Pendidikan, karena selain memperkaya pengalaman
Pendidikan juga menghantarkan gagasan-gagasan yang bersifat
membangun.

2. Rekaman Pendidikan

Rekaman merupakan alat bantu untuk menangkap atau merekam
siaran radio atau suara-suara lainnya yang diperlukan menurut kebutuhan
pendidikan. Melalut alat ini murid dapat mendengarkan Kembali
berbagai hal, seperti misalnya cerita, pidato nyanyian/musik, pengajian,
pembacaan al-qur’an, dan berbagai sumber pelajaran yang memberikan
pengalaman belajar dengan cara mendengarkan.

Audio di atas sebagai media pembelajaran untuk menunjang
pembelajaran Pendidikan Agama [slam sesuai dengan tujuan intruksional
yang telah ditentukan.

3. Fungsi Dan Tujuan Audio Tutorial

Adapun fungsi audio tutorial yaitu sebagai berikut:

14Zakiah Darajat, dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2000), h. 188
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a. Fungsi kurikuler, yaitu sebagai pelaksana kurikulum sebagaimana telah
dibutuhkan bagi masing-masing modul dan mengkomunikasikannya
kepada siswa.

b. Fungsi pembelajaran, yaitu melaksanakan proses pembelajaran agar para
siswa aktif belajar mandiri melalui program interaktif yang telah
dirancang dan ditetapkan.

c¢. Fungsi diagnosis bimbingan, yaitu membantu para siswa yang
mengalami  kesalahan, kekeliruan, kelambanan, masalah dalam
mempelajari berbasis computer berdasarkan hasil penilaian, baik formatif
maupun sumatif sehingga siswa mampu membimbing dir sendiri. "’

d. Fungsi administrative, yaitu melaksanakan percatatan, pelaporan,
pentlaian, dan teknis administrative lainnya sesuai

e. Fungsi personal, yaitu memberikan keteladanan kepada siswa seperti
penguasaan mengorganisasikan materi, cara belajar, sikap dan perilaku
yang secara tak langsung mengubah motivasi belajar mandiri dan motif
berprestasi tinggi. '°

Sedangkan tujuan pembelajaran audio tutorial, yaitu sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan para siswa sesuai dengan

yang dimuat dalam software pembelajaran, melakukan usaha-usaha

pengayaan materi yang relevan,

'*S. Suryosubroto, Sistem Pengajaran Dengan Modul (Yogyakarta: Biru Aksara, 1998),
h.17

'“Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan
Profesionalitas Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.117
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b. Untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa tentang cara
memecahkan masalah, mengatasi kesulitan atau hambatan agar mampu
membimbing diri sendiri.

¢. Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cara belajar mandiri dan
menerapkan pada masing-masing computer Based instruction (CBI) yang
sedang dipelajari."’

Fungsi dan tujuan dari audio tutorial dalam konteks pembelajaran,
misalnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengandung pengertian
bahwa proses Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah yang
dilatui dan dialami oleh siswa di mulai dari tahap kognisi (pikiran), yaitu
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi
(perasaan), yaitu terjadinya internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam
diri siswa dalam arti menyakint dan menghayatinya.

. Langkah-langkah Pembelajaran Audio Tutorial pada Pembelajaran

Pendidiakn Agama Islam

Langkah-langkah pembelajaran audio tutorial pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

a. Pengenalan
1) Judul Program

Suatu program tutorial diawali dengan tampilan halaman judul

yang dapat menarik perhatian para siswa. Judul program merupakan

"Ibid, h. 117
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bagian penting untuk memberikan informasi kepada siswa tentang apa
yang akan dipelajari dan disajikan dalam program tutorial ini.
2) Tujuan Penyajian
Pada bagian ini menyajikan tujuan yaitu standar kompetensi
yaitu kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai melalui
program pembelajaran berbantuan komputer model tutorial yang di
pake peneliti dalam penelitian ini.
3) Petunjuk
Petunjuk berisi pemberian informasi cara menggunakan
program yang dibuat dengan baik. Hal ini di lakukan agar siswa
mampu mengoperasikan program secara efektif dan efisien.
b. Penyajian informasi
1) Mode Penyajian atau Presentasi
Yaitu bentuk penyajian informasi atau maten yang dibuat.
Model umum dari penyajian informasi biasanya menggunakan
informasi visual seperti teks, gambar, grafik, foto, dan image yang
dianimasikan.
2) Panjang Teks Penyajian
Panjang teks yang dibuat harus benar-benar diperhatikan kare
akan mempengaruhi kualitas program yang dibuat. Presentasi h/

sesingkat mungkin untuk memberikan tambahan frekuensi inte

siswa.
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3) Grafik dan Animasi
an untuk

Pembuatan grafik dan animasi  dibuat ditujuk

swa terhadap materi dan informasi pada

menambah pemahaman sl
materi yang disajikan.

4) Warna dan Penggunaannya
berguna antuk menarik

Penggunaan warna yang sesuai akan
perhatian dan memfokuskan siswa dalam proses pembelajaran. Warna

berfungsi sebagai acuan bukan sebagai bagian vang diutamakan dalam

proses pembelajaran.'®
c. Penilaian Respons
Penilaian
jawaban merupakan proses memevalyasi
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Pemakaian alat-alat dalam komponen-komponen pengajaran tersebut
di atas sebagai media dalam belajar megajar mempunyai peran yang sangat
penting diantaranya yaitu dapat:*
a. Menghemat waktu belajar
b. Memudahkan pemahaman
c. Meningkatkan perhatian siswa
d. Meningkatkan aktifitas siswa
e. Mempertinggi daya ingat siswa

Peran tersebut di atas sangat dibutuhkan dalam suatu proses belajar
mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran/instruksional.

B. Kualiatas Hasil Belajar Pendidiakan Agama Islam
1. Pengertian Kualitas Hasil Belajar Pendidiakan Agama Islam

Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu (kadar), derajat atau
taraf kepandaian, kecakapan dan sebagainya (mutu)® Sedangkan belajar
menurut pandangan oleh awam adalah kegiatan seseorang yang tampak
wujud duduk di kelas, mendengarkan guru yang sedang menerangkan,
menghafalkan atau mengerjakan kembali apa telah diperoleh di sekolah
mereka memandang belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau
menghafalkan faktor-faktor yang tersaji dalam materi pelajaran.

Maka untuk menghindari persistem yang sederhana mengenai belajar

dari beberapa definisi yang lengkap memandang belajar tidak hanya sebagai

“*Sardiman. [nteraksi dan Motifasi Belajar Mengajar (Jakaria: Raja grafindo Persada.
2003), h. 205
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1993,
h 603




——

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif Metode penelitian kualitatif
deskriptif adalah “Menurut Nazir, metode deskriptif merupakan suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.”’

Penelitian yang digunakan adalah Field research (penelitian
lapangan), yakni penelitian dimana peneliti turun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang akurat yang ada hubungannya

dengan judul yang diangkat peneliti.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dikarenakan penelitian ini disajikan menggunakan kata-kata tertulis. Hal ini

sesual dengan pendapat Bogdan dan Taylor dalam Moleong, penelitian.

*"Nazir, M. 1988, Afetode Penelitian. Ghalia Indonesia: Jakarta

26
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kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*®
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian akan dilakukan di SMA Muhammadiyah Kalosi, Kecamatan
Alla, Kabupaten Enrekang. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive)
dengan mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut represemtative dengan
judul yang akan diteliti. Sedangkan yang akan menjadi objek penelitian yaitu
guru Pendidikan Agama Islam dan siswa yang ada di SMA Muhammadiyah
Kalosi.
C. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian adalah:
1. Penerapan Model Pembelajaran Audio Tutorial
2. Hasil Belajar Siswa
D. Deskripsi Fokus Penelitian
1. Model pembelajaran audio tutorial adalah suatu media untuk mengajarkan,
yang dimaksud sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(pita atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar mengajar.
Adapun pengertian dari tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam
bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar
para siswa belajar secara efesien dan efektif. Jadi model pembelajaran audio

tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian bimbingan

* Ahmad Tanzeh. Metodologi Penelitian Praktis. (Teras, Yogyakarta, 2011), h. 64



28

bantuan, petunjuk, arahan dan motivasi para siswa belajar secara efesien dan
efektif dengan sistem modul yang didukung oleh alat-alat teknologi
pendidikan misalnya radio, rekaman, audiotape dan ppt.

2. Hasil Belajar Siswa adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah vang diwujudkan
dalam bentuk raport pada setiap semester.

E. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana suatu data dapat diperoleh dan
tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa
manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen, pencatatan sumber data melalui
wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar, dan bertanya.

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah
subjek dari mana data diperoleh.”” Menurut Lofland, sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. ™

Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawasan dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik tertulis maupun
lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya

bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu.

*Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakeik, Cet 13, (Jakania:
Rineka Cipta, 2006), h. 129

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 157
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Untuk memperoleh data sesuai dengan masalah yang akan peneliti teliti,
maka sumber data yang memberikan informasi yang sesuai yaitu diantaranya:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data yang
diperoleh melalui wawancara atau kuisioner.*! Adapun sumber data utama
yang akan ditentukan dalam penelitian ini, anatara lain-

a. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi.

b. Guru Pendidikan Agama Islam: Peneliti menjadi guru sebagai subjek
penelitian karena guru juga merupakan pelaksanaan dalam penerapan
model pembelajaran dan memiliki peran penting,

¢. Siswa SMA Muhammadiyah Kalosi yang dijadikan subjek penelitian

2. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder merupakan data yang tidak secara langsung
dikumpulkan oleh yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.

Misalnya, lewat orang lain atau lewat dokumen.

F. Instrumen Penelitian
Penelitian menggunakan instrument penelitian sebagai alat bantu agar
kegiatan penelitian berjalan secara sistematis dan terstruktur, dalam
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara sebagaimana yang
dikatakan Suharsimi Arikunto (2002: 10-13) antara lain sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi

¥ Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Prakiis, (Teras, Yogyakarta. 2011), h. 80
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Pedoman observasi yaitu mengamati dan menggunakan komunikasi
langsung dengan sumber informasi tentang objek penelitian, keadaan
penyuluhan dan keadaan masyarakat untuk menggali informasi sebanyak-
bayaknya yang mampu memberikan tambahan. Pedoman inj berupa
penggalian informasi berkenaan dengan proses belajar mengajar dikelas,
bagaimana interaksi guru dengan siswa, serta bagaimana siswa saat
menghadapi soal yang diberikan oleh guru.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara wawancara/interview terhadap sampel secara langsung sehingga
informasi-informasi  mengenai peran  penyuluhan agama dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan masyarakat dapat akurat dan tidak ada
rekayasa didalamnya,

3. Catatan Dokumentasi
Cacatan dokumentasi adalah mencatat semua data-data secara

langsung dari referensi yang membahas tentang objek penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat penting
bagi sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan
judul yang ditentukan dan harus cukup valid untuk digunakan. Pengumpulan
data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang

diperlukan.
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penelitian. Peneliti menerapkan metode ini untuk mengetahui secara
langsung proses belajar siswa.
. Wawancara

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data dengan interview pada
satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam pengertian lain,
Wwawancara merupakan suatu pengumpulan data dengan mengadakan tatap
muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data
dengan orang yang menjadi sumber data atau objek penelitian.

Merujuk pada pengertian diatas, wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dan responden dalam penelitian ini dilakukan di ruangan yang telah
ditentukan dan pada jam sesuai dengan perjanjian antara peneliti dan
responden.

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur,
yaitu wawancara yang sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah
ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan materi
pertanyaannya.

. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu pada saat
melakukan penelitian. Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data

dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. **

H. Teknik Analisis Data

Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur ukuran data,

mengorganisasiaknnya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
1

** Ahmad Tanzeh. op, cit, h 92
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dasar. Menurut Suprayogo, analisis data adalah rangkaian kegiatan
penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data
agar sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan ilmiah.*
Sedangkan menurut Bogdan dan Biken, analisis data merupakan suatu
proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun oleh peneliti. Kegiatan
analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi menjadi satu-
satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan apa
yang bermakna, dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara sistematis. ¥’
Langkah-langkah analisis data meliputi reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Adapun penjelasan masing-masing adalah
sebagai berikut:
1) Pengumpulan Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara berlangsung, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap informan. Peneliti melakukan pencatatan
semua data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu Penerapan Model
Pembelajaran Audio Tutorial Dalam Meningkatkan Kualitas Hasil
Belajar PAI Di SMA Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang.

2) Redukst data

* Ahmad Tanzeh, op, cit. h 95-96
“>Ahmad Tanzeh, op, cit. h 168
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Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data.
Tujuannya adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang
diperoleh. Pada tahap ini, peneliti memilih data mana yang relevan dan
kurang relevan dengan tujuan dan masalah penelitian, kemudian
meringkas, memberi kode, selanjutnya mengelompokkan
(mengorganisir) sesuai dengan tema-tema yang ada *

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian ini akan
memfokuskan pada siswa yang hasil jawabannya mengacu pada kriteria

kreatif,

3) Penyajian data

Setelah melakukan reduksi terhadap data yang dikumpulkan, maka
langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Bentuk penyajian data yang
akan digunakan adalah bentuk teks naratif Hal ini didasarkan
pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu berkaitan erat
dengan data yang lain. Oleh karena itu, diharapkan setiap data bisa
dipahami dan tidak terlepas dari latarnya. Penyajian data ini digunakan
sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil simpulan atau dalam

penelitian kualitatif dikenal dengan istilah inferensi yang merupakan

“Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 172
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makna terhadap data vang terkumpul dalam rangka menjawab
permasalahan.*’
4) Penartkan kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data ini adaiah menarik simpulan
dan verifikasi. Simpulan tersebut merupakan pemaknaan terhadap data
yang telah dikumpulkan. Kemudian dilakukan verifikasi data agar data

yang diperoleh lebih tepat dan objektif. **

bid., h. 172
“Zainal Arifin, op. cit. h 173



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah Kalosi

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Muhammadiyah Kalosi.

SMA Muhammadiyah Kalosi merupakan sekolah swasta favorit
Yayasan Muhammadiyah di Kabupaten Enrekang karena beragam prestasi
vang diraith baik dibidang akademis maupun non akademis, serta
kelengkapan sarana prasarana yang dimiliki sehingga menjadi daya Tarik

peserta didik tamatan SMP/MTs untuk bersekolah disini.

SMA Muhammadiyah Kalosi berdiri tanggal 10 September 1983
sesuai SK: Nomor 1027/11-081/S. W .81/1983 diatas tanah seluas 5400 M2
dengan lingkungan yang bersih, berlokasi di Belajen Kelurahan
Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang, bagian depan sekolah
menghadap jalan poros Makassar-Tator. Letak strategis ini mudah dijangkau

dari segala arah, sehingga sangat mendukung proses pembelajaran.

Warga sekolah baik guru, staf dan peserta didik serta para orang tua

lebih suka dan akrab menyebut sekolah ini dengan “SMAMBEL”.

2. Lokasi Sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi

SMA Muhammadiyah Kalosi terletak di jalan poros Makassar Tator,
Kelurahan Kambiolangi Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Sekolah ini
berjarak sekitar 250 km dari Kota Makassar dan 37 km dari Kota Kabupaten

Enrekang.
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Lokasi SMA Muhammadiyah Kalosi yang terletak jalan poros
provinsi membuat sekolah ini mudah dijangkau, khususnya bagi peserta
didik yang berdomisili di sekitar Kecamatan Alla. Lokasi sekolah yang
terletak di kaki Pegunungan Latimojong menyajikan suasana yang masih

asri dan alami.

. Visi, Misi dan Tujuan SMA Muhammadiyah Kalosi

a. Visi SMA Muhammadiyah Kalosi

“Terwujudnya Sekolah Yang Unggul Dalam Karakteristik Islami,
Prestasi, Kreatif, Dan Inovatif Serta Berwawasan Nasional Dan

Internasional”.

b. Misi SMA Muhammadiyah Kalosi

1) Meningkatkan pembinaan karakteristik yang berlandaskan nilai-nilai
agama islam.

2) Menjadikan disiplin sebagai satu budaya dan pola tingkah laku dalam
semua kegiatan,

3) Menjadikan sekolah sebagai pusat kegiatan, pelestarian dan
pemgembangan budaya islam. Menumbuh kembangkan budaya
prestasi pada warga sekolah.

4) Melaksanakan proses pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan individual secara proposional.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir logis,

kreatif, inovatif, berprakarsa dan mandiri.
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6) Membekali peserta didik pengetahuan dalam kegiatan olimpiade baik
lokal, nasional maupun internasional.

7) Memupuk sikap religious dengan memperingati hari besar islam.

8) Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kegiatan peringatan hari
besar nasional dan pelatihan prabela negara.

9) Mewujudkan pelestarian sumber daya alam, mencegah pencemaran,
kerusakan lingkungan dna budaya bersih, sehat serta lingkungan hijau.

10) Mengembangkan etos kerja dan profesionalitas penyelenggaraan dan
pelayanan pendidikan.

11) Mengembangkan layanan Pendidikan berbasis teknologi informasi
untuk peningkatan mutu penyelenggaraan dan pelayanan Pendidikan
yang efektif dan efisien.

4. Tujuan sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi
a. Meningkatkan perolehan hasil rata-rata UN dari 6,25 menjadi 6,50
b. Mempertahankan presentase kelulusan 100% pada tahun pelajaran
2015-2016
c. Tidak ada warga SMA yang dating terlambat
d. Terciptanya disiplin waktu
e. Meningkatkan peringkat SMA di kabupaten Enrekang
f. Meningkatkan dan mengembangkan media pembelajaran
g. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
h. Mengembangkan sarana Pendidikan

i. Meningkatkan professionalism guru
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}. Meningkatkan kompetensi guru dan tata usaha

k. Mengembangkan sarana laboratorium dan sarana ibadah

1. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kepala SMA

m, Meningkatkan presentase kelulusan yang diterima di perguruan tinggi

n. Meningkatkan perolehan kejuaraan lomba akademik dan non
akademik di berbagai tingkatan

5. Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana sudah lumayan lengkap tinggal beberapa yang
kurang termasuk lab yang belum terpisah antara lab IPA dengan lab IPS
masih menggunakan 1 ruang kelas artinya labnya kurang memadai dan juga

kurang luas, mushollah yang kecil tidak bisa menampung semua siswa.
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana

1 | Ruang teori/kelas 19 928 1 60
2 | Laboratorium IPA
3 | Laboratorium kimia 1 120
Laboratorium
4 | computer W \*' 120
5 | Laboratorium fisika | 1 120
6 | Ruang UKS 1 24
7 | Koperasi/took | 1 24 1 24
8 | Ruang BP/BK _ 1 21
Ruang kepala :
9 | sekolah 1 48
10 | Ruang guru 1 64
11 | Ruang TU 1 21
12 | Ruang OSIS 1 24 1 24
Kamar mandi/WC
13 | guru 1 6
Kamar mandi/WC
14 | siswa Laki-Laki pA 16
Kamar mandi/WC '
15 | perempuan 2 16
16 | Gudang 1 6
17 | Ruang Ibadah 1 108




6. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah Kalosi
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Yayasan
Muhammadiyah
Komite Sekolah Kepala Sekolah Tata Usaha
epala Wakil Kepala Wakil Kepata Wakil Kepala Wakil Kepala
Bidang Sekolah Bidang | Sekolah Bidang e Sekolah Bidang
um Kesiswaan Sarana Humas AIK
Wali Kelas Guru Mata Guru Bimbingan
Pelajaran Konseling
Siswa




7. Profil Sekolah

a. Identitas Sekolah

Table 4.2 Identitas Siswa
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Nama sekolah

SMA Muhammadiyah Kalosi

Nomor Statistik/ NIS

30219165040690

Provinsi Sulawest Selatan
Kabupaten Enrekang
Kecamatn Alla

Kalurahan Kambiolangi

Alamat Sekolah

Poros Mks-Tator

NOMOR:
Kode Pos 91754
Telepon KODE WILAY AH: 0420
NOMOR: 2312604
Excimile KODE WILAYAH: 0420
NOMOR:
Daerah v Perkotaan
Pedesaan
Status Sekolah Negeri
v Swasta

Kelompok Sekolah

Inti

Model
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Filial

Terbuka
Akreditasi Diakui
Surat Keputusan/ SK Nomoeor : B 19569

Tanggal : 27-09-1999

Penerbitan SK (Ditandatangani

Direktur Sekolah Swasta

oleh)

Tahun Berdiri Tahun ; 1983

Tahun Perubahan Tahun : 1999

Kegiatan Belajar Mengajar v' Pagi
Siang

Pagi dan Siang

Bangunan Sekolah

v Milik Sendiri

Bukan Milik Sendiri

Lokasi Sekolah 5.400 m

Jarak Ke Pusat Kecamatan 0 KM

Jarak Ke Pusat Otoda 35 KM

Terletak Pada Lintasan Desa
Kecamatan
Kabupaten/ Kota

v’ Provinsi
Jumlah Keanggotaan Rayon 9 Sekolah
Organisasi Penyelenggaraan Pemerintah
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v Yayasan
Organisasi

Masyarakat

Perjalanan / Perubahan Sekolah

B. Bentuk Penggunaan Model Pembelajaran Audio Tutorial Siswa Kelas X
IPA 3 Pada Materi Indahnya Menuntut llmu dan Berbagi Pengetahuan Di
SMA Muhammadiyah Kalosi.

Dalam bentuk penggunaan model pembelajaran audio tutorial ada beberapa
langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
a. Pengenalan
1} Judul program atau tema pembelajaran
Suatu program tutorial diawali dengan tampilan halaman judul
yang dapat menarik perhatian para siswa. Judul program merupakan
bagian penting untuk memberikan informasi kepada siswa tentang
apa yang akan dipelajari dan disajikan dalam program tutorial ini.
Tema pembelajaran diambil di buku pelajaran Pendidikan Agama
Islam kemudian dibuatkan materi dalam bentuk video pembelajaran
oleh guru PAI sekreatif mungkin supaya siswa tidak bosan dengan
video pembelajran yang dibuat.
2) Tujuan penyajian
Tujuan penyajian video pembelajaran terdapat di standar

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai
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melalui program pembelajaran. Video pembelajaran ini juga menjadi
media pembelajaran yang interaktif karena ada unsur audio dan
video pembelajaran dapat diulang-ulang untuk menambah kejelasan.
3) Petunjuk
Petunjuk penggunaanya yaitu guru membagikan link youtube
kemudian semua siswa masuk di youtube klik link yang telah guru
PAL bagikan selamutnya siswa harus memperhatikan video
pembelajaran tersebut karena didalam wvideo tersebut guru
memberikan tugas untuk maten tersebut.
b. Penyajian Informasi
1) Mode penyajian atau presentasi
Yaitu bentuk penyajian informasi atau materi yang dibuat.
Model umum dari penyajian informasi yang sering guru Pendidikan
Agama lslam gunakan dalam video pembelajarannya yaitu dalam
video pembelajaran tersebut guru menggunakan informasi visual
seperti teks dan gambar. Guru menjelaskan materinya sambal
menampilkan teks dari point-point materi yang dijelaskan, kemudian
gambar yang digunakan yang sesuai dengan tema pembelajaran agar
video dengan gambar yang dimasukkan nyambung.
2) Panjang Teks Penyajian
Teks dibuat guru dengan sesingkat mungkin tetapi disisi lain
siswa bisa mengerti dengan teks tersebut, menampilkan teks yang

singkat, padat, dan jelas. Teks juga untuk memberikan tambahan
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frekuensi interaksi siswa. Warna teks juga sangat diperhatikan dalam
pembuatan video pembelajaran karena terkadang warna teks yang
tidak sesuai membuat siswa tidak bisa membacanya.
3) Grafik dan animasi
Animasi digunakan untuk memberikan kesan menarik dalam
video pembelajaran tersebut. Animasi yang dimasukkan didalam
video pembelajaran yang sesuai dengan tema pembelajaran supaya
siswa bisa berimajinasi dengan contoh gambar yang ditampilkan.
4) Warna dan Penggunaannya
Penggunaan warna yang sesuai dengan video pembelajaran
akan sangat berguna untuk menarik perhatian siswa dan
memfokuskan siswa dalam proses pembelajaran. Warna berfungsi
sebagai acuan dalam video pembelajaran bukan sebagai bagian yang
diutamakan dalam proses pembelajaran. Warna dalam video
pembelajaran juga memberikan kesan menarik di video sehingga
siswa tertarik untuk mengikuti video tersebut hingga akhir. Memilih
warna juga sangat diperhatikan karena harus sesuai dengan tema
pembelajaran.
c. Penilaian Respons
Penilaian jawaban siswa merupakan proses evaluasi agar
Jeedback (umpan balik) dapat diberikan siswa. Soal dijelaskan guru
didalam video pembelajaran kemudian siswa menjawab soal tersebut

kemudian siswa kirim di link yang telah guru kirimkan. Dari penilaian

‘-
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tersebut guru mata pelajaran membuat keputusan apakah proses belajar
dapat dilakukan ke proses berikutnya atau harus diulang kembali.
d. Pengulangan (Remedication)

Pengulangan materi kembali bagi siswa yang belum memahami
materi yang dipelajarinya vaitu guru memberikan tugas tambahan untuk
melihat sampai dimana siswa memahami materi yang telah dijelaskan
dalam video pembelajaran tersebut atau siswa dapat membuka ulang
video pembelajaran di youtube.

e. Penutup

Penutupannya yaitu tentang ringkasan materi yang dipelajari
yang berupa point-point utama, tentang tujuan pembelajaran,
mengingatkan tugas untuk siswa yang harus di kirim di link yang telah
guru siapkan dan memberikan motifasi-motifasi untuk siswa agar selalu
bersemangat dalam belajar dan mengerjakan tugas vang telah diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, Mengenai bentuk penggunaan model pembelajaran audio
tutorial oleh guru Pendidikan Agama I[slam dalam meningkatkan motivasi
siswa di SMA Muhammadiyah Kalosi dapat diperoleh data sebagai berikut:

Bapak Abdullah Mujaid Basarang S.Pd.1,MPd.I. selaku guru Pendidikan
agama islam mengatakan bahwa;

Penggunaan media pembelajaran audio tutorial di SMA Muhammadiyah

Kalosi ini sudah dapat berjalan dengan baik sampai sekarang. Guru

Pendidikan agama islam dalam pembelajarannya membuat model
pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran secara kreatif supaya siswa
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berminat untuk mempelajari dan memperhatikan video pembelajaran
tersebut sampai selesai.®

Selanjutnya menurut Sindiasari selaku siswa kelas X TPA 3 juga
berpendapat mengenai bentuk penggunaan model pembelajaran audio tutorial
yang diterapkan di SMA Muhammadiyah Kalosi:

Bentuk penggunaan model pembelajaran audio tutorial yang digunakan guru

Pendidikan agama islam yaitu dengan menggunakan video pembelajaran

yang di upload di youtube kemudian linknya dikirim kesiswa dan jika guru

terkendala dengan video maka guru biasanya menggunakan bentuk

pembelajaran yang seperti biasanya yaitu menggunakan LKS dan kemudian
tugasnya dikirim voicenot melalui whatsapp untuk tugasnya.”®

Dari pemaparan guru dan siswa diatas diketahui bahwa tingkat keberhasilan
dengan menggunakan model pembelajaran audio tutorial sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran siswa. Kemudian di pertegas oleh Kepala
Sekolah yang mengatakan bahwa;

Penerapan bentuk penggunaan model pembelajaran audio tutorial sudah
cukup bagus yang diterapkan oleh guru Pendikakan Agama Islam selama ini
karena guru Pendidikan Agama Islam itu sudah menguasai IT jadi mereka
betul-betul sudah menguasai proses pembelajarannya karena mereka sudah
mengikuti perkembngan terutama penggunaan IT.*!

Tidak semua siswa sanggup belajar dengan cara dijelaskan saja karena
tingkat kecerdasan siswa berbeda-beda. Alat audio tutorial ini berguna untuk
membantu siswa dalam proses pembelajaran begitupun dengan guru alat audio
tutorial ini sangat membantu guru dalam proses mengajar. Akan tetapi harus
disampaikan secara baik dan jelas. Karena kebanyakan siswa harus

disampaikan secara verbal, akan tetapi bagian-bagian tertentu alat audio

“* Abdullah Mujaid Basarang S.Pd.1 . MPd.1. guru mata pelajaran PAI, wawancara pada 25
April 22,

20 Sindiasari, siswa kelas X IPA. Wawancara pada 27 April 22.

*! Udi D, SPd.MPd. Kepala Sckolah, wawancara pada 26 April 22.
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tutorial pada umumnya sangat berguna untuk memudahkan dan mempercepat
pemahaman bagi siswa karena didalam video pembelajaran yang dibuat guru
dibuat sekreatif mungkin dan juga guru menambahkan gambar-gambar yang
sesuai dengan tema pembelajarannya dan pemilihan warnanya juga sangat
diperhatikan karena terkadang warnya teks sudah kelihatan bagus dilaptop
tetapi pada saat video pembelajaran diputar pake LCD terkadang warna
teksnya membuat teks tersebut susah untuk dibaca.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 25 Mei 2022 bahwa bentuk
penggunaan model pembelajaran audio tutorial dapat meningkatkan kualitas
hasil belajar siswa dalam proses belajar, disamping itu dapat memudahkan
siswa untuk belajar dan memahami materi dengan mudah dengan video
pembelajaran yang dibuat oleh guru, dan menghasilkan prestasi yang lebih
baik.

Setelah peneliti mengobservasi sekolah tersebut, media yang ada di SMA
Muhammadiyah Kalosi yaitu televisi, video, LCD dan komputer. Semua media
tersebut sangat membantu guru dalam melaksanakan proses mengajar dalam

menerapkan video pembelajaran audio tutorial.
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C. Hasil Belajar PAI Kelas X IPA 3 di SMA Muhammadiyah Kalosi
Hasil belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh siswa untuk
mencapai indikator pengajaran, serta kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dari hasil-hasi belajar
siswa, peneliti melakukan observasi data hasil belajar siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran audio tutorial sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil Belajar PAI Kelas X IPA 3 Sebelum Penerapan Metode Audio

Tutorial.
NAMA KKM
NO NILAI
1 | Sandiasari 70 75
2 | Rian Adnansyah 75 75
3 | Arini 80 75
4 | Aris Darmawan Saputra 80 75
5 | Irmawati 75 75
6 | Herlina 70 75
7 | Chindy Auliya Nurdin 80 75
8 | Ratna San Hamka 70 75
9 | Rahma Devi i 75
10 | Hermiati Mappa 70 75
11 | Ardiyansyah Suherman 80 75
12 | Hasriani 75 75
13 | Azhar 75 75
14 | Karim 70 75
15 | Muhlis 70 75
16 | Muhammad Adi Muchtar 70 75
17 | Muhammad Muadz M 75 75
18 | Ramadhan Syahril 80 75
19 | Fadhil Ilham Syafar 80
20 | Hasdar 75
21 | Nurhamida 75
22 | Samsuriani 80
23 | Zulkifli 75
24 | Restu Gusti Anugrah 75
Nilai Rata-Rata 7,5

(Suber data: nilai raport PAI kelas X IPA 3 semq
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Tabel hasi belajar diatas menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar
siswa yang disebabkan oleh sedikitnya kretivitas guru dalam menerapkan metode
mengajar di dalam kelas, yang membuat siswa tidak fokus dikarenakan metode
vang diterapkan bersifat monoton.

Hasil yang di capai merupakan rendahnya pemahaman siswa terhadap
mata pelajaran yang disajikan pada saat proses belajar mengajar dalam ruang
kelas. Tingkat pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel diatas yaitu ada yang
betul-betul paham dan ada yang pemahamannya materinya masih di kategorikan
rendah.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru Pendidikan Agama Islam di
peroleh data hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran audio
tutorial sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Belajar PAIl Kelas X IPA 3 Sesuda Penerapan Metode Audio
Tutorial

NO NAMA NILAI | KKM
1 | Sandiasari 80 75
2 | Rian Adriansyah 80 75
3 | Arini 85 75
4 | Aris Darmawan Saputra 85 75
5| Irmawati 80 75
6 | Herlina 80 75
7 | Chindy Auliya Nurdin 89 75
8 | Ratna Sari Hamka 78 75
9 : Rahma Devi 85 75

10 | Hermiati Mappa 80 75
11 | Ardiyansyah Suherman 90 75
12 i Hasriani 80 75
13 | Azhar 80 75
14 | Karim 80 75
15 | Muhlhis 85 75
16 | Muhammad Adi Muchtar 89 75
17 | Muhammad Muadz M 80 75
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18 | Ramadhan Syahril 80 75
19 | Fadhii llham Syafar 85 75
20 | Hasdar 85 75
21 | Nurhamida 90 75
22 | Samsuriani 85 75
75

23 | Zulkifi 8
24 | Restu Gusti Anugrah 80 75

82

Nilai Rata-Rata

(Sumber Data: Nilai Rapor PAI siswa kelas X IPA 3 semester genap)

Jika dilihat dari tabel di atas dapat kita ketahui nilai rata-rata siswa pada
mata pelajaran Pendidikan agama iskam vaitu 82 dengan nilai tertinggi yaitu 90
yang diperoleh 2 orang siswa yang Bernama Nurhamida dan Ardiyansyah
Suherman. Dapat diketahui melalui model pembelajaran audio tutorial minat dan
tingkat pemahaman siswa terdapat peningkatan dan mampu memberi respon
positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas X IPA 3 jika
dilihat dart nilai rapornya.

Berdasakan penelitian dapat diketahui bahwa sebelum penerapan media
audio tutorial proses pembelajaran yang dilaksanakan terkesan monoton sehingga
siswa merasa bosan dan jenuh, dan dapat mempengaruhi tingkat pemahaman
siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar yang kurang maksimal Tetapi setelah
guru PAI menerapkan metode pembelajaran dengan menggunakan media audio
tutorial, pemahaman siswa meningkat yang artinya siswa tidak memiliki rasa
jenuh dan dalam menerima mata pelajaran sehingga mata pelajaran yang
disampaikan betul-betul dipahami oleh siswa.

Kepala sekolah SMA Muhammadiyah kalosi mempertegas kepada guru

pengampuh mata pelajara Pendiddikan Agama Islam Guru diharapkan

agar mengembangkan keahlian dan kreativitas dalam kegiatan belajar
mengajar agar siswa dapat memahami mata pelajaran yang disampaikan



oleh guru. Hal ini didasari Banyaknya siswa yang mengalami kesulitan
untuk memahami materi dalam proses belajar yang ditunjukkan dengan
menurunnya hasil belajar.

Sebagai pemberi motivasi belajar, guru harus memiliki banyak inspirasi
dalam hal pengelolahan kelas dan selalu memfasilitasi siswa untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan berperan sebagai
fasilitator bagi siswa, hal demikian dapat meningkatkan minat dan gairah siswa
untuk belajar. Guruh harus menjadi multi fungsi misalkan guru sebagai pemberi
informasi guru juga dapat memerankan diri sebagai pembawa cerita serta menjadi
teman dalam proses belajar mengajar agar siswa tidak tegang dan kakuh dalam
menerima penjelasan mata pelajaran.

Kemudian guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga
menyampatkan pendapatnya tentang hasil belajar siswa pada
pembelajaran. Benar bahwa hasil belajar siswa pada kelas X IPA 3
meningkat disebabkan dengan adanya model pembelajaran audio tutorial,
hal ini memicu minat siswa untuk belajar dan mampu memahami materi
yang disampaikan. Namun dalam proses penerapan model pembelajaran
audio tutorial sedikit kendalah karena jaringan yang kurang bagus.™

Dalam penelitian ini saya mewawancarai salah satu siswa dari kelas X IPA
3, dia menyampatkan metode yang digunakan oleh guru Pendidikan agama
islam yaitu metode audio tutorial dengan menggunakan video
pembelajaran yang dibuat guru dengan begitu kreatif supaya kami tidak
jenuh dalam mengikuti video pembelajaran sampai akhir, selanjutnya
untuk tugas kami membuka link di youtube. Menggunakan metode ini
kami sangat memahami materi karena kami tidak merasa jenuh dan
tertekan,>*

Dari beberapa pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pelaksanaan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kaitannya

dengan hasil belajar siswa di kelas X IPA 3 sangat ditunjang oleh seorang guru

*>Udi D, S. Pd. M. P, Kepala sekolah. Wawancara pada 26 April 22.

*' Abdullah Mujaid Basarang. S. Pd. M. guru mata pelajaran PAI. Wawancara Pada 25
April 22.

** Sindiasari. Siswa kelas X IPA. Wawancara pada 27 April 22.
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berkaitan dengan metode dan cara yang diterapkan serta perencanaan awal
sebelum proses belajar.

Hasil observasi dan wawancara di SMA Muhammadiyah kalosi dapat
diketahui berbagai usaha yang diupayakan oleh guru PAIl bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut:

a. Penggunaan Media

Dalam pennggunaan media di sekolah khususnya mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam mulai disesuaikan dengan perkembangan

teknologi dan informasi, pada pembelajaran sebelumnya siswa hanya

sebagai objek pasif yang hanya menerima penjelasan dart guru, dengan
memanfaatkan alat tekhnologi dan kemampuan guru-guru untuk
melahirkan sebuah inovasi yang merupakan metode audio tutorial
sehingga siswa dipaksa untuk pro aktif dalam setiap pertemuan mata
pelajaran. Dan dengan metode audio tutorial, pembelajaran sangat efesien
waktu dan tenaga dan menggunakan metode ini pembelajaran lebih
bervariasi dan siswa lebih banyak menggunakan kegiatan belajar.

b. Metode pengajaran

Dalam poses pembelajaran mengajar guru menghubungkan bahan

pelajaran yang diberikan dengan mengaiﬂ‘(an materi yang ada dengan

situasi nyata yang dialami siswa melalui metode ceramah. Selain metode
diatas kadangkala guru menerapkan metode bernyanyt dalam kaitannya

dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu menghafal asmaul
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husna yang menggunakan lagu sebagai medium atau penggunaan rekaman

tentang materi yang berkaitan dengan pembelajaran.

Untuk memperjelas pernyataan di atas maka guru Pendidikan Agama
Islam mengemukakan sebagai berikut:

Guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang baik dan

menyenangkan hal ini menunjukkan bahwa keadaan belajar ikut
menentukan motivasi dan keberhasilan siswa. >°

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa cara atau teknik
mengajar seorang guru sangat berpengaruh terhadap proses belajar sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar serta mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa berkaitan erat dengan cara mengajar seorang guru dalam hal penerapan
metode pembelajaran yang di sesuaikan dengan materi dan penggunaan media

berupa audio tutorial.

** Abdullah Mujaid Basarang, S. Pd, M. guru mata pelajaran PAI. Wawancara Pada 25
April 22,
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D.Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Penerapan Model Pembelajaran
Audio Tutorial Siswa Di SMA Muhammadiyah Kalosi
Kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran audio
tutorial adalah sebagai bertkut:
a. Penyajian Informasi
1. Mode penyajian atau presentasi
Dalam penyajian informasi atau presentase kendala yang sering
dialami guru vyaitu pada saat presentase atau menjelaskan
jaringannya kadang tidak bagus, durasi videonya juga harus
diperhatikan jadi solusi guru yaitu menyuruh siswa membuka link
youtube yang telah dibagikan dirumah.
2. Panjang teks penyajian
Kendalanya disini yaitu guru harus memperhatikan dengan baik
apa point dari materi tersebut dan guru harus mempelajari materi
tersebut yang akan dimasukkan kedalam video pembelajaran
supaya siswa cepat mengerti.
3. Warna dan penggunaannya
Pemilihan warna yang sesuai sangat diperhatikan oleh guru karena
hal tersebut sangat berguna untuk menarik perhatian dan
memfokuskan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi terkadang
guru susah memilih warna teks dengan backroundnya karena
terkadang kelihatannya bagus di laptop tetapi saat diputar

menggunakan L.CD teksnya tidak bisa dibaca.
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b. Penilaian respons
Kendalanya disini yaitu terkadang siswa sudah mengirim

tugasnya di link yang telah dibagikan tetapi tidak terkirim karena
jaringan yang tidak bagus jadi guru susah menilainya.

¢. Masalah pada peserta didik

Model pembelajaran audio tutorial di SMA Muhammadiyah

Kalosi secara umum tidak banyak mendatangkan masalah yang berarti
bagi guru mata pelajaran, hal ini karena kompetensi yang mereka miliki
dirasa cukup bagi pihak sekolah meskipun masih kekurangan seperti
diatas hal itu masih dianggap sebuah kewajaran yang tidak akan terlalu
menganggu dalam proses pembelajaran, Dari hasil penelitian, ada
masalah lain yang menjadi kendala, selain masalah yang ada pada diri
guru sendiri seperti yang telah dijelaskan diatas. Guru juga mendapatkan
masalah di luar dirinya. Misalnya berbagai ragam watak dan kecerdasan
yang ada pada anak didik. Disisi lain ada juga siswa yang tinggal di
pelosok yang tidak memiliki jaringan yang bagus sehingga susah
mengirim tugas dan membuka video terkadang mereka sudah mengirim
jawabnnya tetapi tidak terkirim dan hal itu sangat berpengaruh terhdap
penilaian guru. Kemudian kendala pada siswa vyaitu terkadang siswa
mengeluh tentang volume suaranya yang kadang kecil dan kadang besar.

Kemudian peneliti memulai pertanyaan kepada guru Pendidikan agama

islam di SMA Muhammadiyah Kalosi, untuk menggali lebih dalam tentang
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kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran audio
tutorial.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan agama islam
tentang kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran tersebut
menunjukkan bahwa:

Penerapan metode ini mungkin saja terhambat pertama karena jaringan

dan yang kedua video pembelajaran yang disediakan kadang ada siswa
yang mengeluh mengenai volumenya yang kurang jelas™

Hingga saat ini guru sangat memprioritaskan kemampuan menyimak siswa
dengan tujuan mampu menyerap dengan baik pesan yang disampaikan media
yang didengar. Bagaimana pun juga, para pendidik mengakui keterampilan

menyimak sebagai sebuah kemampuan yang bisa ditingkatkan dengan berlatih.

Selanjutnya pertanyaan ditujukan kepada siswa kelas X IPA 3 SMA
Muhammadiyah Kalosi tentang kendala-kendala yang di hadapi dalam
penerapan model pembelajran audio tutorial terhadap mata pelajaran

Pendidikan Agama I[slam dengan pemaparan sebagai berikut;

Kendala saya di volume suara video yang terkadang terlalu kecil atau
terkadang terlalu besar.”’

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkam bahwa kendala-kendala
yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran audio tutorial untuk guru
yaitu harus memiliki IT supaya bisa menguasai materi yang dibawakan dan

mengoperasikan alat-alat dengan baik dan benar, kemudian kendala untuk

*® Abdullah Mujaid Basarang, S. Pd, M. guru mata pelajaran PAl. Wawancara pada 25
April 22
5 Sindiasari, siswa kelas X IPA. Wawancara pada 27 April 22.
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siswa yaitu yang berkaitan dengan volume suara dan jaringan pemaparan dari

guru dan siswa.

Dengan memperhatikan kendala-kendala di atas, maka ketertarikan siswa
dalam belajar dengan model pembelajaran audio tutorial dapat dipahami guru

sehingga akan memudahkan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dart uraian data yang penulis sajikan dalam skripsi ini, maka penulis

mengambil kesimpulan:

1. Penerapan model pembelajaran audio tutorial yang berupa bimbingan,
bantuan, petunjuk, arahan dan motivasi digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan dan disesuaikan dengan situasi
dan kondisi belajar siswa, agar siswa belajar secara efektif dan efisien
dengan penerapan media audio tutorial berupa rekaman.

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalamannya dalam belajar. Kesulitan siswa dalam belajar berkaitan

dengan hasil yang akan dicapai. Cara mengajar seorang guru

berpengaruh terhadap proses pembelajaran karena guru harus mampu
memberikan informasi dan sebagai fasilitator sehingga dengan
penerapan media audio tutorial dalam pembelajaran maka siswa yang
tadinya kurang berperan aktif menjadi membaik karena didukung
dengan alat-alat teknologi yang sesuai dengan kebutuhannya.

3. Kendala dalam penerapan media audio tutorial di dalam kelas yaitu cara
menyampaikan materi pelajaran, volume suara yang kecil/besar, media
yang digunakan dan kemampuan pendengaran siswa untuk menyimak

pesan suara yang didengar serta jaringan yang kurang bagus.
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B. Saran

Penulis mengharapkan adanya kerjasama antara semua pihak, baik kepala
sekolah dan guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
minat mempelajari pendidikan agama Islam. Hal ini merupakan tugas guru
pendidikan agama islam untuk terus menerapkan segala inovasi melalui meteode
pembelajaran agar siswa tidak dapat Jenuh dan bosan untuk menerima pelajaran.
Walaupun dalam menerapkan metode yang bebasis online cukup banyak
hambatan yang dialami oleh guru-guru, namun pihak lain juga berperan penting
misalnya kepala sekolah untuk bisa mengusahakan media yang memadai,
sehingga ini dapat membantu untuk memahamkan sekaligus dapat menarik

perhatian dari siswa untuk belajar Pendidik.
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proses transformasi pengetahuan, tapi belajar adalah proses yang

memungkinkan berbagai potensi yang ada pada anak didik dalam

berinteraksi secara efektif dengan guru, berinteraksi dengan anak didik lain,
berinteraksi dengan fakta-fakta yang muncul atau dengan lingkungan belajar
sebagai satu kesatuan.** Dalam hal ini anak didik adalah subyek Pendidikan,
sehingga ia di tuntut untuk selalu aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Adapun definisi-definisi belajar menurut beberapa ahli di antaranya
sebagai bertkut:

ﬁ a. Muhibbin Syah dalam Skinner, bukunya “Education Psyichologi:
Theteaching Learning Process,”” berpendapat bahwa belajar adalah satu
proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung
secaraprogresif > Jadi belajar adalah proses penyesuaian tingkah laku
(adaptast).

b. Muhibbin Syah dalam Hintzman, berpendapat bahwa belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi di dalam diri organisme, manusia atau hewan,
yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah

laku organisme tersebut,*® Jadi dapat disebut belajar, jika pengalaman

tersebut mempengaruhi organisme.
c. Muhibbin Syah dalam James O. Wittaker, mendefinisikan belajar sebagai

proses dimana tingkah lak ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau

**Tabrani Rusyan dan Atang Kusdiani. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,
Bandmlg Remaja Rusdakarya, 1994. h 63.

=" Ibid, h. 64.

* Ibid. h. 62.
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pengalaman.’’ Jadi perubahan yang terjadi akibat pertumbuhan fisik atau
kematangan atau kelelahan termasuk dalam arti belajar.

d. Muhibbin Syah dalam Rubber, dia menyatakan dalam 2 definisi; pertama
belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, dan kedua belajar adalah
suatu perubahan kemampuan yang relative langgeng sebagai hasil latihan

yang diperkuat.28

Secara kuantitatif belajar berarti kegiatan pengisian atau
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya.
Jadi belajar materi banyak di kuasai oleh siswa. Secara institusioanal berarti,
belajar dipandang sebagai proses validasi (pengabsahan) tidak penguasaaan
siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari. Jadi belajar menunjukkan
siswa telah belajar dapat diketahui dalam hubungannya dengan proses

mengajar.

Bertolak dari berbagai jenis definisi yang telah di utarakan di atas,
secara umum belajar dapat di pahami sebagai tahapan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.” Dari beberapa
perbedaan pendapat istilah tentang belajar, namun pada hakekatnya ada
kesamaan pandangan tentang bagaimana usaha mengaktifkan berfikir,

bereaksi, dan berbuat terhadap suatu subyek yang dipelajari sehingga

¥ Ibid. h. 63.
*1bid. h. 66.
Ibid. h. 66-68.
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timbul suatu pengalaman baru dalam diri seseorang dalam berinteraksi

dengan lingkungan kognitif, aktif dan psikomotorik.*®

Jadi hasil belajar merupakan proses belajar, proses belajar adalah
kegiatan yang dilakukan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran,
sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam system Pendidikan
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan
intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah

kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik.31

Ranah kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek yakni: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitis tingkat tinggi. Ranah
efektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, vakni:
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi
pedoman/penghayatan. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah

psikomotorik yakni: gerak reflek, ketrampilan Gerakan dasar, kemampuan

h. 22.

¥Basyiruddin Ustman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. Ciputat Pers Jakarta, 202,
£ P

**Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar AMengajar. Bandung: Rosda Karva
Persada, 2001, h. 22.
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perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan kopleks dan

gerakan dan interpresif.

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Di antara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyakdi nilai oleh para guru
disekolah karena berkaitan dengan kamampuan para siswa dalam menguasai
isi bahan pengajaran. Sedangkan yang dimaksud Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan pengajaran dan latihan dengan memperhatikan masyarakat untuk

persatuan nasionat.”

Dengan begitu Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari Pendidikan
Agama Islam (PAI) dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam
secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan
pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran agama Islam
yang dianutnya itu sebagai Pendidikan pandangan hidupnya sehingga
dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya.* Menurut Ahmad
Ibnu tafsir adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang

' . . . 4
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.’

Pendidikan Agama Islam mempunyai fungst dan tujuan yaitu:

86.

*Muhaimin dkk. Straregi Belajar Mengajar, Surabava: Citar Media, 2004, h, 1
»Zakariyah Darajat, dkk. /imu Pendidikan Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997, h.

** Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994, h. 32.
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1. Fungsi Pendidikan Agama Islam Menurut Zakariah Drajat mengatakan
bahwa fungsi pengajaran agama islam mempunyai tiga fungsi, yaitu
pertama, menanam tumbuhkan rasa keimanan yang kuat, kedua,

menanam kembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal

ibadah, alam saleh dan akhlak mulia, dan ketiga, menumbuh

kembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai anugrah

A

Allah Swt. Kepada manusia.” Jadi fungsi yang paling utama Pendidikan

Agama Islam adalah menanam tumbuhkan rasa keimanan yang kuat.

|
ﬂ
|

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam sangat penting yaitu mewujudkan nilai-
nilai Islam yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim melalui proses yang
terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman,
bertagwa dan berilmu pengetahuaﬁ yang sanggup mengembangkan diri
nyaman jadi hamba Allah yang taat.

Tercapainya fungsi dan tujuan dalam Pendidikan agama islam
disesuaikan dengan kompetensi dasar pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam yang berisi sekumpulan kemampuan minimal harus dikuasai

siswa. Kemampuan ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. Dengan demikian yang

dimaksud dengan kualitas hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah

tingkat buruknya suatu upaya belajar siswa tentang ajaran agama Islam

l sebagaimana yang tersusun secara sitematis dalam ilmu-ilmu ke Islaman

37 akariah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakana: Bumi Aksara. 1999.
H. 174.
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yang sesuai dengan kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam dan tujuan
yang diterapkan.
2. Indikator Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam mengatakan bahwa suatu
proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan
kurikulum yang disempurnakan yang saat ini digunakan adalah:
a. Daya serap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik
secara individu maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam kompetensi dasar (KD) yang telah
dicapai siswa baik individu maupun klasikal *°
Demikian dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai acuan
dalam menentukan tingkat keberhasilan dari keduanya adalah daya serap

siswa terhadap bahan pelajaran.

3. Tingkat Hasil Belajar Pendidikan Agama Isiam

Untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan belajar siswa
terhadap proses belajar yang telah dilakukannya dan sekaligus untuk
mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita menggunakan acuan tingkat
keberhasilan tersebut sejalan dengan kurikulum yang telah ditentukan saat

ini adalah sebagai berikut:

a. Istimewa/Maksimal

Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai siswa.

*Moh. Uzer, Lilis Setiawati, Upava Optimalisasi Kegiatan Belgja Mengajar, Bandung:
Remaja Rosdakarya. 2000, h.
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b. Baiksekali/optimal

Apabila sebagian besar (85-95 %) bahan pelajaran yang diajarkan dapat

dikuasai siswa.

¢. Baik/minimal

Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 75-85% dapat dikuasai

siswa

d. Kurang

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam
pelajaran dan presentase keberhasilan siswa sebelum mencapai TIK,
dapatlah diketahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang

telah dilakukan siswa dan guru.

Dari beberapa tingkat keberhasilan belajar siswa dalam proses belajar

di atas, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan

perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar mencakup

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.




